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Pertanyaan-pertanyaan yang Muncul

1 Mengapa harus publikasi?

2 Bagaimana cara memulainya?

3 Bagaimana prosesnya?

4 Apakah tulisan saya layak?

5 Jurnal apa yang cocok?

6 Bagaimana mencari jurnal?

7 Bagaimana mengirim artikel ke jurnal?

8 Bagaimana kalau artikel diterima?

9 Bagaimana kalau artikel ditolak?

10 ...
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Mengapa harus publikasi?

1 Sebagai tolok ukur kemajuan pendidikan ilmiah di suatu wilayah/instansi.

2 Sebagai paspor para peneliti untuk saling bertukar ide dan pengalaman
penelitian, menambah wawasan melalui diskusi-diskusi ilmiah mengenai
tema-tema yang sedang berkembang.

3 Salah satu indikator utama untuk kinerja dan akreditasi prodi, fakultas,
LPPM, dan perguruan tinggi.

4 Salah satu kriteria mendapatkan dana hibah penelitian (h-indeks).

5 Syarat kelulusan studi S2/S3.
6 Salah satu komponen penilaian dalam peningkatan karir akademik (angka

kredit):
I Lektor: ≥ 35%
I Lektor kepala: ≥ 40%
I Guru besar: ≥ 45%

7 Membentuk kepakaran peneliti dan rekam jejak penelitian (scopus, sinta,
orcid, researchgate, google scholar).
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Scopus (www.scopus.com), per 22 Oktober 2018
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SINTA (sinta2.ristekdikti.go.id), per 22 Oktober 2018
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Artikel Ilmiah

Artikel ilmiah adalah tulisan yang berisi kumpulan ide, gagasan, dan hasil

pemikiran dari seseorang atau sekelompok orang yang melalui proses

penelitian, pengamatan, kajian, dan evaluasi ke dalam suatu bentuk laporan

tertulis sesuai dengan sistematika, metode, dan kaidah tertentu dan dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Beberapa Kiat Umum Penulisan Artikel Ilmiah:

1 Menetapkan peta jalan (roadmap) penelitian.

2 Utamakan kualitas dibanding kuantitas.

3 Memilih pembaca yang tepat.

4 Alur yang logis, sistematis dan informatif.

5 Ringkas dan mudah dipahami.

6 Memberikan sentuhan seni (tidak monoton).

7 Menjadi reviewer untuk artikel ilmiah kita sendiri.

8 Meminta saran dan kritikan dari orang lain.

9 Membuat tim virtual dari kolaborator.
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Jenis artikel ilmiah

Berdasarkan isi:

1 Research Articles: tulisan ilmiah yang memuat tentang informasi ilmu
pengetahuan baru dan telah dipublikasikan pada jurnal, baik itu jurnal
nasional maupun jurnal internasional.
�> yang paling banyak dan biasanya merupakan hasil penelitian.

2 Review articles: tinjauan dari suatu bidang atau subjek dan rangkuman
penelitian yang sudah dilakukan.
�> kajian pustaka

3 News Articles: penjelasan dan analisa dari hasil penelitian yang dilakukan dan
biasanya ditujukan untuk orang awam.

4 Meeting Abstracts and Proceedings: tulisan ilmiah yang berisi penjelasan hasil
(parsial) penelitian yang dipresentasikan pada kegiatan konferensi ilmiah.

5 Comment dan Response (reply) to comment.

Berdasarkan banyaknya materi:

1 Full-length article

2 Short note (short communication)
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Tahap Pra Penulisan Artikel Ilmiah

(1) Menentukan State of the Art (SoA)
I Tingkat pengembangan mencakup pada peralatan, prosedur, proses, teknik,

hingga teori yang dicapai pada waktu tertentu dan merupakan hasil dari
penerapan metodologi terkini. (core business, fondasi).

I SoA perlu penyesuaian dengan Rencana Induk Penelitian (RIP) instansi.
I Kriteria SoA: Kontribusi, Orisinalitas, Keterbaruan.
I Cara mendapatkan SoA yang kuat: brainstorming, free writing, literature

scanning.

(2) Menentukan metodologi penelitian
I Metodologi mencakup: waktu pelaksanaan, lokasi penelitian, populasi dan

sampel penelitian, teknik penarikan sampel.
I Jenis metode penelitian: kualitatif, kuantitatif, dan gabungan.

(3) Metode pengambilan data
I Kualitatif: wawancara, fokus grup, observasi, pengumpulan dokumen,

pengumpulan narasi, kuesioner terbuka
I Kuantitatif: wawancara, kuesioner, observasi
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Tahap Pra Penulisan Artikel Ilmiah (lanjutan)

(4) Metode analisis
I Jenis: analisis naratif, analisis deskriptif, analisis sosio-histori, analisis

komparatif, analisis SWOT, analisis sebab-akibat, analisis statistik, analisis
sosiologi, analisis orientasi masa depan, analisis kebijakan sosial.

(5) Studi Literatur
I Mengumpulkan informasi dan membaca sumber referensi yang berkaitan

dengan topik penelitian �> membuat lebih mengerti tentang topik yang akan
diteliti. Selain itu, akan tahu arah penelitian yang sedang berkembang di dunia.

I Strategi: memilih �> membaca cepat (scanning) �> membuat draft
(drafting)

I Jenis: esensial dan ilustratif.

(6) Pembatasan Masalah
I Jika bahasan terlalu luas, maka akan membuang-buang waktu dan akan

menurunkan ketajaman dari artikel ilmiah yang akan dibuat.
I Strategi membatasi bahasan: rasional, tujuan, apa yang dilakukan, penemuan,

implikasi.
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Sistematika Penulisan Artikel Ilmiah

(1) Judul
I kesan pertama dari artikel, harus menarik, tujuan jelas, tidak terlalu panjang

(2) Identitas Penulis
I penulis utama: penulis pertama atau penulis korespondensi
I setiap penulis=bertanggung jawab, semua a�liasi ditulis, email instansi

(3) Abstrak
I satu paragraf (200-300 kata), tidak memuat kutipan, singkatan, tabel,

gambar, rumus yang rumit.
I isi: masalah yang diteliti, metodologi yang digunakan, hasil penelitian dan

kontribusi, kesimpulan dan saran �> disajikan secara seimbang.

(4) Kata kunci
I kata/suku kata yang mengacu kepada istilah yang sesuai dengan topik

pembahasan.
I pilihlah kata-kata atau istilah yang sering disebutkan di dalam judul, abstrak

maupun isi artikel ilmiah.

(5) Pendahuluan
I isi: latar belakang dan perumusan masalah, tujuan, manfaat, hipotesis,

tinjauan pustaka/kajian teori.
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Sistematika Penulisan Artikel Ilmiah (lanjutan)

(6) Metode Penelitian
I Metodologi adalah prosedur penelitian yang tersusun secara sistematis dan

ilmiah, sehingga menjadi aturan yang harus dilakukan dalam melakukan
penelitian.

I Uraian singkat namun jelas bagaimana proses penelitian dilaksanakan.

(7) Hasil dan Analisis
I bagian terpenting dari artikel �> menunjukkan kualitas penelitian dan peneliti.
I Data harus disajikan dan dianalisis secara objektif, sistematis, komprehensif,

dan faktual. Dapat didukung dengan gra�k, gambar, atau tabel.

(8) Kesimpulan dan Saran
I Kesimpulan: simple dan humble, menjawab pertanyaan-pertanyaan yang

diajukan pada rumusan masalah.
I Saran: rekomendasi untuk penelitian-penelitian selanjutnya atau rekomendasi

untuk pihak lain yang berkepentingan dengan hasil penelitian.

Herry Pribawanto Suryawan Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta (Mat USD)Workshop PAPKI, 23-24 Oktober 2018 23-24 Oktober 2018 11 / 34



Sistematika Penulisan Artikel Ilmiah (lanjutan)

(9) Ucapan terima kasih (Acknowledgment)
I Opsional.
I Jika ada, kepada:

F pemberi dana penelitian �> tuliskan nomor kontrak perjanjian
F orang yang sudah memberi masukan/berdiskusi secara minor tentang isi paper

�> perlu hati-hati dan kon�rmasi, mungkin bantuan dianggap mayor sehingga
harusnya sebagai co-author.

F orang yang membantu secara teknis penelitian dan penyusunan artikel
F reviewer.

(10) Referensi
I Bagian penting �> bila tidak hati-hati bisa tersangkut plagiarisme.
I Referensi yang disitasi harus ditulis dan referensi yang ditulis harus disitasi.
I Sistem penulisan dan sistem sitasi harus mengikuti panduan spesi�k dari jurnal.

(11) Lampiran
I Opsional.
I Bagian tambahan yang berisi misalnya tabel, gra�k, gambar, penjabaran

rumus, dan sebagainya.
I Prinsip: jika dicantumkan pada bagian tubuh artikel ilmiah maka dapat

menganggu alur tulisan, jika dibuang maka akan mengurangi penjelasan isi
artikel ilmiah.
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Etika Penulisan Artikel Ilmiah

Perlu adanya Kode Etik Penelitian di setiap instansi.

Beberapa macam scienti�c misconduct yang sering terjadi:
1 Sloppy research

I diartikan sebagai ketidakpahaman peneliti akan penelitian yang dilakukannya.
Indikasinya:

F Rancangan penelitian yang buruk
F Pemilihan metodologi dan implementasinya yang tidak tepat
F Ketidakpahaman peneliti akan analisis hasil serta penarikan kesimpulan yang

kurang akurat.

I Cara memperbaiki: penelitian dalam tim, berkolaborasi dengan pakar
(penelitian terbimbing, magang penelitian), mengikuti pelatihan penelitian dan
penulisan artikel ilmiah.

I Masih dapat ditolerir karena masih pada persoalan kualitas dan bukan
integritas.

2 Scienti�c fraud:
I pelanggaran etika yang sangat fatal dimana pelakunya dapat dijerat dengan

sangsi yang cukup memberatkan.
I Jenis: plagiarisme, misrepresentasi, pembajakan (piracy), falsi�kasi dan

fabrikasi data, duplikasi, authorship, bias.
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Plagiarisme

Peraturan Menteri Pendidikan RI Nomor 17 Tahun 2010: Plagiat adalah
perbuatan sengaja atau tidak sengaja dalam memperoleh atau mencoba

memperoleh kredit atau nilai untuk suatu karya ilmiah, dengan mengutip

sebagian atau seluruh karya dan atau karya ilmiah pihak lain yang diakui

sebagai karya ilmiahnya, tanpa menyatakan sumber secara tepat dan

memadai.

Level plagiarisme menurut IEEE:
1 Level 1: The uncredited verbatim copying of a full paper, or the verbatim

copying of a major portion (greater than half of the original paper).
2 Level 2: The uncredited verbatim copying of a large portion (less than half of

the original paper).
3 Level 3: The uncredited verbatim copying of individual elements (e.g.,

paragraphs, sentences, �gures).
4 Level 4: The uncredited improper paraphrasing of pages or paragraphs.
5 Level 5: The credited verbatim copying of a major portion of a paper without

clear delineation (e.g., quotes or indents).
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Beberapa cara/upaya untuk menghindari plagiarisme:

1 Banyak membaca artikel ilmiah yang sudah dipublikasi untuk melihat
kesamaan artikel ilmiah (paper similarity ).

2 Cermat dalam membaca artikel ilmiah milik peneliti lain, pahami hasil dan
kontribusinya.

3 Setiap artikel ilmiah yang dibaca harus dipahami dengan benar agar
mendapatkan nilai tambah pada artikel ilmiah yang akan dipublikasi.

4 Indikasikan material yang digunakan dengan quotation marker atau identitas
dan tulisan referensi lengkap.

5 Jika ingin meneliti ulang artikel ilmiah yang belum dipublikasi, harus meminta
izin tertulis dari penulis asli.

6 Usahakan jangan copy-paste (walaupun dengan kutipan) tetapi lebih baik
parafrase (secara proporsional).

7 Con�dentiality and con�ict of interest : menghormati privasi sesama peneliti
dalam satu tim, privasi reviewer-editor-author.

8 Gunakan plagiarism checker : PlagTracker (http://www.plagtracker.com/),
Viper (https://www.scanmyessay.com/), Ithenticate
(http://www.ithenticate.com/), Turnitin (https://www.turnitin.com/).
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Langkah Publikasi Artikel Ilmiah

1 Peninjauan internal
I Motivasi: latar belakang penelitian yang dituliskan dengan runtut dan jelas

pada pendahuluan sebagai motivasi seharusnya mampu menjawab pertanyaan:
mengapa kita membuat penelitian tersebut? di mana letak poin penting dari
penelitian tersebut? �> hal pertama yang akan dicari oleh reviewer!

I Kontribusi: bagian yang menjadi nilai jual dari artikel untuk editor menerima,
reviewer memberi rekomendasi positif, dan masyarakat ilmiah membaca serta
mensitasi.

I Kesinambungan gagasan dan kelogisan ide.
I Menonjolkan keunggulan: penulis harus mengetahui kelebihan dan kekurangan

yang terdapat dalam artikel ilmiah yang ditulis.
I Penggunaan bahasa: periksa kesalahan tatabahasa (grammar), ejaan

(spelling), pemilihan kata, penggunaan struktur kalimat, kesalahan penulisan
huruf, serta kesinambungan antar paragraf. Karena bukan karya sastra maka
tidak perlu mengkhawatirkan keindahan dari susunan kalimat/pilihan kata.

I Persiapkan surat pengantar (covering letter)

2 Menentukan media publikasi �> lihat Panduan Memilih Jurnal.

3 Pengiriman artikel ke redaksi jurnal: online submission (OJS), by email,
o�ine submission.
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Proses Review Artikel Ilmiah

Peer review adalah proses penilaian artikel ilmiah yang dilakukan oleh satu
atau lebih penelaah (reviewer ) yang memiliki keselarasan kompetensi bidang
ilmu pengetahuan dengan tema artikel ilmiah yang akan di-review.

Sebelum melalui proses peer review tulisan ilmiah biasanya belum disebut
artikel tetapi baru manuskrip.

Proses peer review: editor kepala �> editor bidang �> 2 sampai 3 reviewer
(menghasilkan rekomendasi)�> editor bidang (menghasilkan rangkuman
rekomendasi dan keputusan sementara) �> editor kepala (menghasilkan
keputusan �nal).

Jenis: single blind review, double blind review, open review.

Peer review adalah tanggung jawab akademik sebagai bagian dari komunitas
ilmiah sehingga seharusnya tidak ada imbalan atau gaji.

Untuk melakukan review 1 artikel ilmiah, seorang reviewer biasanya diberi
(memerlukan) waktu 2-3 bulan.

Hasil rekomendasi reviewer: diterima tanpa revisi, diterima dengan revisi
minor, diterima dengan revisi mayor, kirim ulang (resubmission), ditolak.
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Proses Revisi Artikel Ilmiah

Jenis revisi: revisi kecil (minor) dan revisi besar (mayor)

Hal yang perlu direvisi: tata tulis, tata bahasa, isi

Tahap-tahap revisi:
I Mengembangkan objektivitas artikel ilmiah.
I Meninjau kembali penulisan tahapan penelitian.
I Menganalisis kembali hasil penelitian yang telah dilakukan.
I Melakukan perbaikan sesuai hasil review dan hasil analisis.
I Membuat tabel review comment.
I Meminta pendapat dari pembimbing atau rekan penelitian.

Perlu adanya proofreading: proses membaca kembali artikel ilmiah dengan
hati-hati dengan memperhatikan beberapa hal, di antaranya adalah kesalahan
dalam ejaan, tanda baca, atau tata bahasa sebelum artikel ilmiah tersebut
dipublikasikan.

Jika artikel diterima untuk diterbitkan:

Lakukan semua proses yang diminta jurnal dengan segera.

Sabar: proses penerbitan untuk masuk ke dalam volume dan nomor tertentu
bisa sangat lama (3 bulan - 3 tahun).
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Beberapa alasan mengapa artikel ditolak

Tidak mengikuti panduan (guideline) dari jurnal.

Tulisan tidak terstruktur dan tidak memenuhi standar (misal bahasa Inggris
yang buruk).

Tidak ada koherensi judul, abstrak, dan isi.

Tidak ada kontribusi signi�kan terhadap pengembangan ilmu.

Tidak mempunyai nilai teoretis dan praktis.

Penelitian sudah pernah dilakukan orang lain.

Tidak mengkaji/mensitasi artikel-artikel kunci.

Metodologi lemah.

Analisis data tidak tepat.

Salah menginterpretasikan hasil dan kesimpulan.

Ada indikasi plagiasi atau scienti�c fraud yang lain.

Masalah personal taste dari editor atau reviewer.

Reviewer kurang/tidak memahami isi artikel sehingga menolak dengan
mudah.
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Bagaimana kalau hasil review artikel adalah ditolak ??

Tenang, tidak perlu emosi, tanggapi dengan kepala dingin.

Tidak perlu mengirimkan email balasan kepada redaksi jurnal yang isinya
luapan emosi. Hal itu hanya akan membuat reputasi a�liasi penulis menjadi
buruk dan bahkan bisa saja nama penulis dimasukkan dalam daftar hitam
jurnal tersebut.

Reviewer tidak selalu benar, tetapi tidak perlu berargumentasi dengan keras.

Jika terdapat beberapa poin review yang tidak dimengerti, maka penulis
dapat memberikan pertanyaan kepada editorial untuk mengklari�kasi.

Pelajari dengan seksama komentar reviewer dan lakukan perbaikan
semaksimal mungkin.

Kirim ke jurnal lain �> ada kemungkinan tiba di reviewer yang sama �>
harus dilakukan revisi dan perbaikan.

Pantang menyerah �> ada kemungkinan ditolak oleh beberapa jurnal.
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Jenis jurnal
(Petunjuk Operasional PAK Dikti update Juni 2015):

1 Jurnal nasional

2 Jurnal nasional terakreditasi

3 Jurnal internasional (terindeks Scopus, Thomson Reuter, dll)

4 Jurnal internasional bereputasi (terindeks Scopus, Thomson Reuter, dll +
faktor dampak)

5 Prosiding konferensi (terindeks Scopus, tidak terindeks Scopus)

Cara mencari (nama, jenis, klasi�kasi, rangking) jurnal:

sinta2.ristekdikti.go.id/journals

pak.ristekdikti.go.id

www.scimagojr.com

www.scopus.com (list up-to-date untuk jurnal yang terindeks Scopus dan
yang tidak lagi terindeks Scopus)

journal�nder.elsevier.com

journalsuggester.springer.com
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Panduan Memilih Jurnal untuk Publikasi
http://thinkchecksubmit.org

1 Pikir (think)
2 Periksa (check)
3 Kirim (submit)
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Pemeringkatan Platform Indeks
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Pemeringkatan Jurnal

Herry Pribawanto Suryawan Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta (Mat USD)Workshop PAPKI, 23-24 Oktober 2018 23-24 Oktober 2018 27 / 34



Contoh info jurnal di Scopus
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Contoh info jurnal di SJR
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Contoh info jurnal di SJR (lanjutan)
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Faktor Dampak

Faktor dampak (Impact factor ) adalah acuan (benchmark) dari reputasi
jurnal yang menunjukkan seberapa sering artikel ilmiah disitasi oleh peneliti
lain pada tahun tertentu.

Nilai IF pertama kali digunakan oleh Thomson Reuter untuk menentukan
kualitas dari jurnal.

Cara menghitung faktor dampak sebuah jurnal:

IF =
X

Y
,

dengan X : jumlah artikel ilmiah yang diterbitkan pada tahun N dan mengutip
artikel ilmiah yang terbit pada tahun N − 1 dan N − 2 pada jurnal J,
Y : jumlah artikel ilmiah jurnal J yang terbit pada tahun N − 1 dan N − 2
yang dikutip selama tahun N.

IF jurnal J pada tahun N baru dapat dipublikasikan pada tahun N + 1 karena
untuk menghitung IF di tahun N, harus menunggu hingga seluruh publikasi di
tahun N selesai diterbitkan.
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H-Indeks
H-indeks adalah hasil pengukuran produktivitas seorang peneliti, yaitu
seberapa banyak jurnal diterbitkan serta seberapa banyak sitasi yang
diperoleh.
Seseorang memiliki H-indeks sebesar k , dengan k = 0, 1, 2, 3, . . . jika k dari
N ≥ k artikelnya masing-masing telah disitasi sekurang-kurangnya k kali.

Herry Pribawanto Suryawan Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta (Mat USD)Workshop PAPKI, 23-24 Oktober 2018 23-24 Oktober 2018 32 / 34



How to write a paper?:
Are the results and discussions in our paper:

new?

correct?

interesting?

important?

Is our paper:

written according to the journal guideline?

grammatically correct?

free of typographical errors?

How to publish a paper?:
think �> check �> submit

Good news:
Every paper has its own journal !

Selamat Publikasi karya ilmiah!
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Komponen Presentasi
 1. Pengantar
 2. Digitalisasi via OJS
 3. Tautan dan Tampilan Jurnal
 4. e-ISSN dan p-ISSN
 5. Pengindeks … DOI (Digital Object Identifier)
 6. Mutu Artikel … Indikasi Plagiasi … Software: Turnitin
 7. Praktik Baik: DOAJ
 8. Saran dan Diskusi
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Pengantar
Digitalisasi … (sekaligus internasionalisasi?)
Online … e-journal USD: http://e-journal.usd.ac.id/index.php/index
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Digitalisasi … OJS

Sejumlah tautan perlu dieksplisitan; tampilkan tautan/link di
laman jurnal, misalnya: Author Guidelines

Makalah lengkap tiap edisi: online, format pdf
Hard copy jumlahnya minimal (misal: promosi jabatan
akademik)

(Internasionalisasi: dalam bahasa Inggris?)

4



Tautan dan Tampilan Jurnal
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e-ISSN dan p-ISSN

Titik berat: e-ISSN

Tautan: http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?formulir

Persyaratan mutlak pengajuan akreditasi (e-ISSN)

Biaya per ISSN: 200 k, 3-14 hari
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Pengindeks

Pengindeks nasional:
> Sinta (Science and Technology Index, Authors and Journals: S1-S6):

http://sinta2.ristekdikti.go.id/, One Search, Garuda (Garba Rujukan Digital)
IPI (Indonesian Publctn Index), ISJD (Indonesian Scntfc Journal
Index) …

Pengindeks internasional:
> Google Scholar, CrossRef – DOI (USD, prefix: 10.24071), BASE,

WorldCat …
> DOAJ, ACI
> Scopus, Web of Science
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Mutu Artikel … Indikasi Plagiasi … Gunakan Turnitin

Proses pengelolaan online dalam OJS jurnal yang diterbitkan:
1. Upload naskah
2. Proses review
3. Proses penerbitan

Mutu artikel … bukan plagiasi: Cek dengan Turnitin
USD sudah berlangganan: https://turnitin.com/login_page.asp
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Praktik Baik: DOAJ

Directory of Open Access Journals

Baik untuk angka kredit

Sekitar 51 poin dalam formulir online DOAJ

Proses evaluasi sekitar 6 bulan
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Kebutuhan Jurnal (sumber: Lukman)

Perguruan Tinggi Mahasiswa Dosen

Negeri Swasta Total Negeri Swasta Total Negeri Swasta Total

PT 122 3.130 3.252 1.573.188 2.818.535 4.391.723 71.514 163.231 234.745

PTA 77 980 1.057 305.289 150.606 455.895 12.025 10.287 22.312

PTK 182 0 182 107.028 0 107.028 9.600 0 9.600

Total 381 4.110 4.491 1.985.505 2.969.141 4.954.646 93.139 173.518 266.657

JABATAN FUNGSIONAL
KONTROIBU-

TOR PREDIKSI PUBLIKASI

2015 2016 2017 2019

ASISTEN AHLI 39.767 994 1.988 3.976

LEKTOR 43.691 2.184 3.276 5.461

LEKTOR KEPALA 31.010 1.550 3.101 6.202

GURU BESAR 5.097 254 382 637

PENELITI PERTAMA 2.759 41 275 413

PENELITI MUDA 2.868 143 286 717

PENELITI MADYA 2.666 266 399 533

PENELITI UTAMA 1.041 52 78 156

MAHASISWA S3 22.156 5.000 5.000 7.156

JUMLAH TOTAL 151.055 10.484 14.785 25.251

Kelompok
Bidang Ilmu

Jumlah Mahasiswa Jabatan
Akademik

Kebutuhan Jurnal
Nasional Terakreditasi

Jurnal Nasional
Terakreditasi

Kekurangan
Jurnal Nasional

Terakreditasi

S1 S2 S3 LK GB

Agama 33.651 2.897 1.108 422 79 99 42 57

Ekonomi 1.073.688 60.899 3.568 4.347 565 1.760 34 1.726

Humaniora 91.548 3.727 534 1.024 160 162 31 131

Kesehatan 258.157 15.974 1.196 2.056 553 527 46 481

MIPA 137.172 4.978 730 1.827 414 249 18 231

Pendidikan 1.208.225 60.857 4.847 7.290 1.003 1.970 17 1.953

Pertanian 263.401 7.216 1.727 4.753 983 511 28 483

Seni 48.921 1.108 145 503 33 62 5 57

Sosial 780.002 61.907 6.007 5.532 912 1.869 20 1.849

Teknik 860.129 20.062 1.776 5.544 605 874 26 848

Grand Total 4.754.894 239.625 21.638 33.298 5.307 8.084 267 7.817



Kebutuhan Jurnal (sumber: Lukman)

Kelompok Bidang Ilmu Jumlah Mahasiswa Jabatan Akademik Kebutuhan Jurnal Nasional
Terakreditasi

Jurnal Nasional
Terakreditasi

Kekurangan Jurnal Nasional
Terakreditasi

S1 S2 S3 LK GB

Agama 33.651 2.897 1.108 422 79 99 42 57

Ekonomi 1.073.688 60.899 3.568 4.347 565 1.760 34 1.726

Humaniora 91.548 3.727 534 1.024 160 162 31 131

Kesehatan 258.157 15.974 1.196 2.056 553 527 46 481

MIPA 137.172 4.978 730 1.827 414 249 18 231

Pendidikan 1.208.225 60.857 4.847 7.290 1.003 1.970 17 1.953

Pertanian 263.401 7.216 1.727 4.753 983 511 28 483

Seni 48.921 1.108 145 503 33 62 5 57

Sosial 780.002 61.907 6.007 5.532 912 1.869 20 1.849

Teknik 860.129 20.062 1.776 5.544 605 874 26 848

Grand Total 4.754.894 239.625 21.638 33.298 5.307 8.084 267 7.817



Status Jurnal di Indonesia (sumber: Lukman)
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Scopus

WoS
Core

ACI
ASEAN Citation

Index

100

ESCI

ESCI
Emerging Source of

Citation Index

45

39

0

Terindex
DOAJ

1197

Terdaftar
ISSN

51.158

E-Jurnal

27.185

Terakreditasi
ARJUNA

S1-S2

Evaluasi
S3-S6

1682

530

1.152

SINTA
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Cloud OJS Gratis

Pengukuran Kinerja
Riset

(SINTA)

Periode Akreditasi
lebih dari 2

Kebijakan Ristekdikti (sumber: Lukman)

Kebijakan

6 Peringkat
Akreditasi

5 tahun masa
akreditasi sejak
nomor jurnal

diajukan

1 Lembaga
Akreditasi

Akses Database E-
Jurnal

Berlanggaanan



Saran dan Diskusi
Langkah tindak lanjut …
1. Siapkan draf artikel?
2. Finalisasi artikel?
3. Buat jurnal baru PAPKI?

Tantangan …
1. Bidang/rumpun ilmu jurnal?
2. Rekrutmen pengelola: editor dan reviewer/mitra bestari?
3.

Sekian dan terima kasih.
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